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PANDUAN PPM EDISI XI PANDUAN PPM EDISI XII 

PKM Program Kemitraan Masyarakat √     

KKN-PPM Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran dan Pemberdayaan 

Masyaraat 

√   
  

PPK Program Pengembangan Kewirausahaan  √     

PPUPIK Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual 

Kampus 

√   
  

PKW Program Kemitraan Wilayah √     

PPDM Program Pengembangan Desa Mitra √     

PPPUD Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah √     

PPPE Program Pengembangan Produk Ekspor x     

Hi-Link  Higher Education – Industry Link x     

PKMS Program Kemitraan Masyarakat Stimulus Baru  Stimulus    

PPMUPT Program Pemberdayaan Masyarakat Unggulan 

Perguruan Tinggi 

Baru  Desentralisasi 
  

PPIM Pogram Penerapan Iptkek kepada Masyarakat Baru Penugasan   



KategoridanSkemaPengabdiankepadaMasyarakat Pengelola 

Status Perguruan Tinggi 

Unggul 
SangatB

agus 
Memuaskan 

KurangMemua

skan 

1.KATEGORI KOMPETITIF NASIONAL 

Skema Program Kemitraan Masyarakat (PKM); DRPM 

Skema  Program KemitraanMasyarakat Stimulus (PKMS); DRPM - - - 

Skema Program Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat 

(KKN-PPM). 
DRPM 

Skema Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK); DRPM 

Skema Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD) DRPM 

Skema Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus (PPUPIK); DRPM 

Skema Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM);  DRPM 

Skema Program Kemitraan Wilayah (PKW) DRPM 

2.  KATEGORI DESENTRALISASI 

Program Pemberdayaan Masyarakat Unggulan Perguruan Tinggi (PPMUPT) PT _ 

3.  KATAGORI PENUGASAN           

Skema Program PenerapanIptekMasyarakat (PPIM) 
DRPM 



Skema Pengabdian kepada Masyarakat Tim Pelaksana 
Waktu 
(tahun) 

Biaya (juta Rp) 

DRPM* PT** Mitra** 

A.KOMPETITIF NASIONAL           
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Ketua dan 2 anggota 1 50     

Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) Ketua dan 2 anggota 1 25     

Program Kuliah Kerja Nyata - Pembelajaran  dan 
Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) 

Ketua dan 2 anggota 
1 50     

Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK) Ketua dan 3 anggota  3 150 20   

Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD) Ketua dan 3 anggota  3 150   10 

Program Pengembangan Produk Intelektual Kampus (PPUPIK) Ketua dan 3 anggota  3 200 30   

Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) Ketua dan 3 anggota  3 150 10   

Program Kemitraan Wilayah (PKW) Ketua dan 3 anggota  3 150   100 

B.KATEGORI DESENTRALISASI           
Program Pemberdayaan Masyarakat Unggulan Perguruan 
Tinggi (PPMUPT) 

Ketua dan  3 anggota  
3 150 10   

C. KATAGORI PENUGASAN           
Prograam Penerapan  Iptek kepada Masyarakat (PPIM) Ketua dan  3 anggota 1 150     



 Dosen memiliki NIDN/NIDK. 

 Pengusul dengan kompetensi multidisiplin sesuai dengan bidang 

yang diusulkan, minimal 2 (dua) kompetensi,  

 Pengusul  hanya boleh melaksanakan PKM/KKN-PPM sebanyak 

3 kali sebagai ketua, PKMS sebanyak 2 kali. 

 Wajib melibatkan 4 orang mahasiswa (multi tahun) dan 2 orang 

mhs (mono tahun) 

 Iptek yang diterapkan  dari hasil penelitian tim pengusul 

diprioritaskan untuk didanai 





 PPK melaksanakan pembinaan kepada tenant melalui pelatihan 
manajemen usaha dan sejumlah kegiatan kreatif lainnya untuk 
menghasilkan wirausaha baru yang mandiri berbasis iptek.  

 Tenant harus ditingkatkan keterampilannya dalam menghasilkan 
produk sesuai asal program studi masing-masing.  

 Pengelola PPK juga disarankan berkolaborasi dengan lembaga-
lembaga yang  terkait dengan pengembangan kewirausahaan, 
baik di dalam maupun di luar kampus, termasuk program 
pengembangan usaha produk intelektual kampus (PPUPIK) di 
perguruan tinggi masing-masing 



 

 menciptakan wirausaha baru mandiri yang berbasis iptek; 
 meningkatkan jejaring antara kewirausahaan perguruan 

tinggi dengan masyarakat industri dan lembaga lainnya; dan 
 menciptakan metode pelatihan kewirausahaan yang sesuai 

bagi mahasiswa PKMK/PKM lainnya/PMW/mahasiswa yang 
sedang merintis usaha/alumni wirausaha. 
 





Luaran wajib  
 pertahun menghasilkan satu artikel ilmiah yang dipublikasikan 

melalui jurnal nasional terakreditasi peringkat 1-6 atau satu artikel 
dalam prosiding ber ISBN dari seminar internasional yang 
dilaksanakan di dalam negeri; 

 artikel pada media massa cetak/elektronik tiap tahun; 
 video kegiatan; dan 
 menghasilkan lima wirausaha baru mandiri berbasis iptek per 

tahun yang siap beraktivitas di masyarakat. 
 Luaran tambahan PPK dapat berupa luaran lainnya di luar luaran 

wajib. 
 



 

 jangka waktu kegiatan adalah tiga tahun secara berurutan; 
 tenant diutamakan mahasiswa yang pernah mendapatkan Program Kreativitas 

Mahasiswa Kewirausahaan (PKMK) atau Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) 
lainnya, Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), mahasiswa yang berminat dan 
sedang merintis usaha, atau mahasiswa yang sudah merintis usaha baru atau 
alumni yang berminat atau baru merintis usaha; 

 tenant bisa menjalankan usaha secara individu dan boleh berkelompok; 
 jumlah tenant yang dibina sebanyak 20 orang (yang diseleksi di tahun ke-1) dan 

boleh lintas program studi; Setiap tahun wajib menghasilkan minimal lima 
wirausaha baru mandiri; dan 

 seleksi tenant baru dilaksanakan untuk pengganti yang telah mandiri tersebut, 
sehingga jumlah tenant tiap tahun tetap 20 orang; 

 jumlah usaha yang dijalankan dari 20 tenant, minimal lima jenis usaha serta 
berbasis iptek diutamakan yang unik dan unggul; dan 

 usulan dana per tahun ke DRPM maksimum Rp150.000.000 dan kontribusi 
perguruan tinggi minimal Rp 20.000.000 per tahun selama tiga tahun. 
 



 
 tim pelaksana terdiri dari empat orang (satu Ketua dan tiga 

Anggota); minimal dari dua kompetensi ilmu yang berbeda; 
 diutamakan pengusul adalah dosen yang ada relevansinya 

dengan bidang keilmuan dan mata kuliah yang diampu dan 
memiliki pengalaman berwirausaha atau dosen 
kewirausahaan; dan 

 satu perguruan tinggi dapat mengusulkan lebih dari satu 
usulan PPK. Satu fakultas (untuk Universitas/Institut), satu 
jurusan (untuk Sekolah Tinggi/Politeknik/Akademi) hanya 
boleh mengajukan satu usulan PPK. 
 



 
 1 . Ketajaman analisis situasi permasalahan kewirausaan PT  (jelas ) 
 2 . Rumusan masalah dalam pengembangan kewirausahaan (Jelas) 

3 . Kesuaian kompetensi tim dalam pengembangan kewirausahaan  (Sesuai) 
 4. Metode pendekatan dan rencana kegiatan  
 5 . Kesesuaian penugasan tim pelaksana  
 6 . Kualitas Iptek pada produk jasa/barang dari usaha tenant  
 7 . Satu artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui Jurnal ber ISSN yang diterbitkan pada PT lain 

atau prosiding ber ISBN dari seminar internasional (Jelas/kompeten) 
 8 . Satu artikel pada media massa cetak/elektronik  
 9.  Video kegiatan  
 10.  Ketercapaian jumlah wira usaha mandiri dari tenant  
 11.  Kewajaran tahapan target capaian luaran wajib  
 12. Kesesuaian jadwal  
 13 . Kontribusi pendanaan PT  (20jt) 

 



Terima Kasih 



 mempunyai  kandungan  lokal yang  menonjol dan  

inovatif  di sektor pertanian, industri, atau jasa,    

 mempunyai daya saing tinggi di pasaran,   

 jangkauan pemasaran yang luas  baik di dalam negeri 

maupun global,  

 mempunyai ciri khas daerah   

 melibatkan tenaga kerja setempat,  

 ketersediaan bahan baku memadai,  
 tidak merusak lingkungan dan  budaya setempat.    

 



 meningkatkan pengetahuan dan keterampilan koperasi, kelompok usaha 
masyarakat , dan UMKM yang berperan memacu pertumbuhan produk/jasa 
unggulan daerah untuk pasar dalam negeri dan pasar global; 

 meningkatkan kualitas dan kuantitas produk/jasa agar berdaya saing tinggi 
dengan tetap berpijak pada keunikan/ciri khas daerahnya; 

 meningkatkan daya tarik produk/jasa unggulan kepada masyarakat luas/pasar, 
memperkuat koperasi, kelompok usaha masyarakat, dan UMKM agar tangguh, 
berkembang, dan memberikan pendapatan bagi masyarakat sekitarnya; 

 berperan aktif menjaga keberlangsungan warisan budaya lokal; 
 mempercepat difusi teknologi dan manajemen dari masyarakat perguruan 

tinggi ke masyarakat industri; dan 
 mengembangkan proses link and match antara perguruan tinggi, industri, 

Pemda dan masyarakat luas. 
 



 
 mitra UMKM yang sudah berjalan minimal setahun dan masih memungkinkan untuk 

ditingkatkan kapasitas usahanya; 
 pengusul diwajibkan bermitra dengan 1 (satu) mitra produsen produk/jasa unggulan 

daerah dan usaha tersebut dengan minimal asset Rp150.000.000 dengan omzet 
minimal Rp. 150.000.000/tahun, dan melibatkan karyawan minimal 6 orang dari 
masyarakat sekitar; 

 jangka waktu kegiatan adalah tiga tahun; 
 usulan dana ke DRPM maksimum Rp150.000.000 per tahun; 
 kontribusi dana dari mitra minimum Rp10.000.000 per tahun selama tiga tahun. 

Dimungkinkan pula untuk mendapatkan sumber dana lain misalnya dari pemerintah 
daerah, lembaga swasta, atau CSR; 

 diprioritaskan kegiatan yang akan dilaksanakan merupakan diseminasi dari hasil 
penelitian tim pengusul; dan 

 jarak maksimal 200 Km atau masih dalam satu wilayah propinsi perguruan tinggi 
pengusul 



 
 tim pengusul berjumlah 4 orang (1 ketua dan 3 anggota); 

 pengusul dengan kompetensi multidisiplin sesuai dengan 

bidang yang diusulkan, minimal 2 (dua) kompetensi, dan 

dimungkinkan untuk berkolaborasi dengan perguruan 

tinggi lain bila dosen dengan kompetensi yang diperlukan 

tidak ada di perguruan tinggi pengusul; dan 

 wajib melibatkan sedikitnya 4 orang mahasiswa per 

tahun. 

 



 pertahun menghasilkan satu artikel ilmiah yang dipublikasikan 
melalui jurnal nasional terakreditasi peringkat 1-6 atau satu artikel 
dalam prosiding ber ISBN dari seminar internasional yang 
dilaksanakan di dalam negeri; 

 artikel pada media massa cetak/elektronik tiap tahun; 
 video kegiatan; dan 
 peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan yang 

dihadapi merujuk pada Tabel 2.11. 
 Luaran tambahan PPPUD dapat berupa luaran lainnya di luar 

luaran wajib di atas. 
 



 
 

 
 
 
 
 





Senatah Adventure 
Karanganyar 







TERIMA KASIH 

TERIMA KASIH 



 mempercepat proses pengembangan budaya kewirausahaan 
di perguruan tinggi; 

 membantu menciptakan akses bagi terciptanya wirausaha 
baru; 

 menunjang otonomi kampus perguruan tinggi melalui 
perolehan pendapatan mandiri atau bermitra; 

 memberikan kesempatan dan pengalaman kerja kepada 
mahasiswa; 

 mendorong berkembangnya budaya pemanfaatan hasil riset 
perguruan tinggi bagi masyarakat; dan  

 membina kerja sama dengan sektor swasta termasuk pihak 
industri dan sektor pemasaran 
 



 diutamakan memiliki keunggulan dan keunikan yang 
kompetitif dan prospektif dan tidak bersaing dengan produk 
masyarakat. 

 diprioritaskan produk/jasa merupakan hasil penelitian 
tim pengusul 

 pusat produksi, pusat konsultasi, pusat desain, pusat 
pelatihan, pusat perbaikan dan perawatan, pusat penelitian 
dan pengembangan, dan pusat perawatan kesehatan 

 membangun akses yang menghasilkan produk jasa dan/atau 
teknologi hasil ciptaannya sendiri.   
 



 
 mempercepat proses pengembangan budaya kewirausahaan di 

perguruan tinggi; 
 membantu menciptakan akses bagi terciptanya wirausaha baru; 
 menunjang otonomi kampus perguruan tinggi melalui perolehan 

pendapatan mandiri atau bermitra; 
 memberikan kesempatan dan pengalaman kerja kepada 

mahasiswa; 
 mendorong berkembangnya budaya pemanfaatan hasil riset 

perguruan tinggi bagi masyarakat; dan 
 membina kerjasama dengan sektor swasta termasuk pihak 

industri dan sektor pemasaran. 
 



 
 pertahun menghasilkan satu artikel ilmiah yang dipublikasikan 

melalui jurnal nasional terakreditasi peringkat 1-6 atau satu artikel 
dalam prosiding ber ISBN dari seminar internasional yang 
dilaksanakan di dalam negeri; 

 artikel pada media massa cetak/elektronik tiap tahun; 
 video kegiatan; dan 
 peningkatan produktivitas PPUPIK yang merujuk pada Tabel 2.11. 
 Luaran tambahan PPUPIK dapat berupa luaran lainnya di luar 

luaran wajib di atas. 
 



 
 unit usaha PPUPIK yang diusulkan diutamakan usaha yang sudah berjalan dan 

telah mempunyai struktur organisasi yang jelas dikaitkan dengan struktur PT; 
 produk/jasa PPUPIK diutamakan memiliki keunggulan dan keunikan yang 

kompetitif dan prospektif dan tidak bersaing dengan produk masyarakat; 
 diprioritaskan produk/jasa merupakan hasil penelitian tim pengusul; 
 adanya komitmen PT untuk melanjutkan PPUPIK setelah pendanaan dari 

DRPM sudah berakhir; 
 jangka waktu kegiatan PPUPIK adalah tiga tahun; 
 usulan dana ke DRPM maksimum Rp200.000.000 per tahun. Dana dari 

perguruan tinggi minimum Rp30.000.000 per tahun selama tiga tahun; dan 
 sumber dana lain dapat bersumber dari pemerintah daerah, lembaga 

pemerintah lainnya atau lembaga swasta (CSR) dimungkinkan untuk dijadikan 
penyerta; 
 
 



 tim pengusul maksimal berjumlah empat orang (satu ketua 
dan tiga orang anggota); 

 bidang ilmu tim pengusul terkait dengan produk/jasa PPUPIK 
dan ada yang mempunyai kompetensi ekonomi/marketing; 
dan 

 wajib melibatkan mahasiswa minimal empat orang dalam 
bentuk magang atau tugas lain yang diperlukan; 
 



 
Kriteria Penilaian Administrasi PPUPIK 
 
1.  Bidang ilmu tim pengusul terkait dengan produk/jasa PPUPIK dan ada yang mempunyai 

komp etensi ekonomi/marketing  
   Ya    Tidak 
2. Tim pengusul maksimal berjumlah empat orang (satu ketua dan tiga orang anggota)  
   Ya    Tidak 
3. Melibatkan mahasiswa minimal empat orang dalam bentuk magang atau tugas lain yang 

diperlukan  
   Ya   Tidak 
4. Melampirkan dokumen peryataan dana pendamping dari perguruan tinggi sesuai 

ketentuan sebesar minimal 30 juta/tahun  
   Ya   Tidak 
5. Penulisan usulan sesuai panduan (jumlah kata per bagian)  
   Ya    Tidak 
 
Komentar: 

 



PENILAIAN  USULAN  PPUPIK 
 

 Ketajaman analisis situasi permasalahan unit revenue generating PT  
 Kesuaian kompentensi dan kelengkapan tim sesuai bidang pengembangan PPUPIK  
 Metoda, dan strategi dalam kegiatan pengembangan usaha yang laksanakan  
 Dukungan fasilitas, lab, sarana dan prasarana PPUPIK  
 Kualitas Iptek yang dikembangkan dalam PPUPIK  
 Satu artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui Jurnal ber ISSN yang diterbitkan pada PT lain atau 

prosiding ber ISBN dari seminar internasional  
 Satu artikel pada media massa cetak/elektronik  
 Video kegiatan 
 Prediksi Peningkatan aset dan omset PPUPIK  
 Kewajaran tahapan target capaian luaran wajib  
 Kesesuaian jadwal  
 Kontribusi pendanaan dari PT  

 
 



 





 



 

IbIKK POLITANI 
KUPANG 

Terima Kasih 



 Desa merupakan pusat Perkembangan ekonomi 
masyarakat Indonesia  

 Kekayaan dan investasi masyarakat wilayah perdesaan  
berbasis pada kepemilikan properti dan harta (sungai, 
tanah, rumah, lahan, mineral) bahkan kekayaan hayati 
(hutan, peternakan, pertanian, perikanan, dan lain-lain).  

 Potensi dikembangkan agar berdaya  saing lebih tinggi 
karena berkaitan erat dengan hidup dan kehidupan 
manusia serta lingkungan  

 



 
 mengaplikasikan hasil riset unggulan perguruan tinggi yang sesuai dengan 

urgensi kebutuhan masyarakat desa; 
 memberikan solusi permasalahan masyarakat desa dengan pendekatan holistik 

berbasis riset multidisiplin; 
 membantu program pemerintah dalam pembangunan masyarakat dan wilayah 

desa; 
 membantu mensukseskan terlaksananya program RPJM Desa; 
 meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat desa; 
 mempercepat pembangunan desa pada berbagai bidang secara berkelanjutan; 
 memperkuat sinergi perguruan tinggi (PT) dengan pemangku kepentingan 

terkait dalam pembangunan desa; dan 
 membentuk Desa Mitra sebagai salah satu model science-techno-park 

perguruan tinggi. 
 



 pertahun menghasilkan satu artikel ilmiah yang 
dipublikasikan melalui jurnal nasional terakreditasi peringkat 
1-6 atau satu artikel dalam prosiding ber ISBN dari seminar 
internasional yang dilaksanakan di dalam negeri; 

 artikel pada media massa cetak/elektronik tiap tahun; 
 video kegiatan; dan 
 peningkatan keberdayaan mitra yang merujuk pada Tabel 

2.11. 
 
Luaran tambahan PPDM dapat berupa luaran lainnya di luar 

luaran wajib di atas. 
 



 diprioritaskan kegiatan yang dilaksanakan merupakan diseminasi hasil penelitian dari tim pengusul; 
 desa yang diusulkan adalah satu desa yang pernah bermitra dengan PT/Tim pengusul yang 

dibuktikan dengan surat persetujuan kerja sama; 
 desa yang dimaksud sesuai dengan UU No. 6 Tahun 2014 yaitu desa adat dan desa administrasi, 

bukan kelurahan; 
 minimal melibatkan dua kelompok masyarakat pada Desa Mitra per tahun baik yang bergerak 

dalam bidang ekonomi produktif (kelompok pengrajin, kelompok ternak, kelompok tani, kelompok 
nelayan) atau organisasi sosial (karang taruna, PKK, pokdarwis, dasa wisma, atau lainnya); 

 kelompok mitra yang ditangani dalam Desa Mitra yang sama dapat berganti setiap tahun; 
 perguruan tinggi wajib memberikan dana pendampingan minimal Rp10.000.000 per tahun; 
 merupakan program multi tahun dengan lama kegiatan tiga tahun; 
 usulan dana ke DRPM maksimum Rp150.000.000 per tahun; 
 pada   tahun   kedua   dan   ketiga   disarankan   mendapat dukungan dana/sarana dari PEMDA/Dinas 

dan/atau pihak ketiga lainnya; dan 
 jarak lokasi Desa Mitra dari Perguruan Tinggi pengusul maksimal 200 km atau boleh lebih dari 200 

km asalkan masih dalam satu propinsi. 
 

 



 
 tim pengusul berjumlah empat orang (satu ketua dan maksimal 

tiga orang anggota); 
 tim pengusul memiliki kapabilitas (rekam jejak keilmuan/sains) 

yang sesuai dengan kegiatan yang diusulkan/masalah yang 
ditangani; 

 tim pengusul harus melibatkan minimal empat orang 
mahasiswa/tahun; dan 

 tim pengusul dibentuk institusi atas rekomendasi Ketua 
LPM/LPPM/P3M/DPPM dimana setiap perguruan tinggi boleh 
mengusulkan lebih dari 1 tim untuk Desa Mitra yang berbeda. 
 



 
 Desa Sentra Halal Food,  
 Desa Kerajinan Bambu,  
 Desa Konservasi Tanaman/Satwa Langka, 
 Desa Mandiri Energi,   
 Desa Sentra Organic Farming,  
 Kampung Nelayan Mandiri 
 Desa Cagar Budaya,  
 Desa Cagar Alam 
 
  Sentra-sentra pada desa tersebut menjadi pusat studi 

aplikasi riset perguruan tinggi, baik untuk dosen, 
mahasiswa, masyarakat, dan stake holder dari dalam 
dan luar negeri 

 
 



 
1. Tim pengusul memiliki kapabilitas (rekam jejak keilmuan/sains) yang sesuai dengan kegiatan yang 

diusulkan/masalah yang ditangani  
   Ya    Tidak 
2. Tim pengusul berjumlah empat orang (satu ketua dan maksimal tiga orang anggota)  
   Ya    Tidak 
3. Melibatkan minimal empat orang mahasiswa/tahun  
   Ya   Tidak 
4. Melampirkan rekomendasi pembentukan Tim Pengusul PPDM dari Ketua LPM/LPPM/P3M/DPPM  
   Ya   Tidak 
5. Melampirkan peryataan dana pendamping dari perguruan tinggi sesuai ketentuan (minimal 10 

juta/tahun)  
   Ya    Tidak 
6. Mitra sasaran sesuai dengan ketentuan (kriteria mitra sasaran, jarak mitra, jumlah mitra, dan jumlah 

bidang masalah)  
   Ya    Tidak 
7. Penulisan usulan sesuai panduan (jumlah kata per bagian)  
   Ya   Tidak 
 
 Komentar 

 



PENILAIAN USULAN PPDM 
1) Ketajaman analisis situasi permasalahan mitra sasaran  
2) Rumusan masalah prioritas mitra  
3) Kesuaian kompentensi tim untuk menyelesaikan permasalah mitra  
4) Metoda, solusi, dan rencana kegiatan yang ditawarkan  
5) Kesesuaian penugasan tim pelaksana  
6) Kualitas Iptek yang ditawarkan (hasil penelitian)  
7) Satu artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui Jurnal ber ISSN yang diterbitkan pada PT lain atau 

prosiding ber ISBN dari seminar internasional  
8) Satu artikel pada media massa cetak/elektronik  
9) Video kegiatan  
10) Peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan yang dihadapi  
11) Kewajaran tahapan target capaian luaran wajib  
12) Kesesuaian jadwal  
13) Kontribusi partisipasi  mitra  

 



 

Air Terjun Jumok Karanganyar 





 

“bali ndeso mbangun ndeso” (Pulang ke 
Desa Membangun Desa) 
 

TERIMA KASIH                  



Tujuan program PKW :  

 menciptakan kemandirian, kenyamanan dan kesejahteraan 

masyarakat melalui sinergi kepakaran masyarakat 

perguruan tinggi, kemampuan dan kebijakan 

Pemkab/Pemkot seperti tertuang dalam RPJMD, non 

RPJMD dan potensi masyarakat;  

 Menemukan solusi atas persoalan yang dihadapi 

pemerintah dan masyarakat serta secara langsung atau 

tidak langsung  mempengaruhi kenyamanan hidup 

masyarakat.  



 

 Program Kemitraan Wilayah (PKW) dilatarbelakangi berbagai 
permasalahan yang merupakan masalah kewilayahan yang terjadi di 
masyarakat dalam satu desa atau satu kelurahan, antara lain, yaitu: 

 ketidakmapanan sebagian besar masyarakat terhadap pembangunan 
kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat dalam era globalisasi; 

 iptek perguruan tinggi belum secara sengaja ditujukan bagi 
kesejahteraan masyarakat desa atau kelurahan; 

 potensi masyarakat maupun sumber daya alam lingkungannya belum 
termanfaatkan dengan baik dan arif; dan 

 penatakelolaan fisik kewilayahan yang belum proporsional dan 
profesional. 



 Untuk meningkatkan kemandirian, kenyamanan kehidupan, 
sekaligus kesejahteraan masyarakat melalui keterlibatan aktif 
publik (inisiatif dan partisipatif), Pemkot/Pemkab berbasis 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), 
non RPJMD dan perguruan tinggi (kepakaran). Pada awalnya 
PKW mempunyai 3 bentuk yaitu: PKW-PEMDA, PKW-CSR 
dan PKW-PEMDA-CSR. Perbedaan yang tegas di antara 
ketiganya terletak pada sumber dana pendukungnya. Dana 
program PKW bersumber dari DRPM Ditjen Penguatan 
Risbang, PEMDA dan/atau CSR. 
 



 menciptakan kemandirian, kenyamanan dan kesejahteraan 
masyarakat melalui sinergi kepakaran masyarakat perguruan 
tinggi, kemampuan dan kebijakan Pemkab/Pemkot seperti 
tertuang dalam RPJMD, non RPJMD dan potensi masyarakat 
desa atau kelurahan; dan 

 menemukan solusi atas persoalan yang dihadapi 
Pemkab/Pemkot dan/atau masyarakat serta secara langsung 
atau tidak langsung berpotensi memengaruhi kenyamanan 
kehidupan masyarakat. 
 



 

 pertahun menghasilkan satu artikel ilmiah yang dipublikasikan 
melalui jurnal nasional terakreditasi peringkat 1-6 atau satu artikel 
dalam prosiding ber ISBN dari seminar internasional yang 
dilaksanakan di dalam negeri; 

 artikel pada media massa cetak/elektronik tiap tahun; 
 video kegiatan; dan 
 peningkatan keberdayaan mitra yang merujuk pada Tabel 2.11. 
 Luaran tambahan PKW dapat berupa luaran lainnya di luar luaran 

wajib di atas. 
 



 bidang pendidikan,  
 kesehatan,  
 sosial budaya,  
 ekonomi,  
 pariwisata,  
 sarana prasarana,  
 produksi (pertanian, peternakan, perikanan, industri kreatif, 

dan lain-lain),  
 lingkungan,  
 administrasi dan pemerintahan desa.  

 



 wilayah pada program PKW hanya terdiri dari satu desa atau satu kelurahan, menagani minimal 
dua bidang masalah kewilayahan misalnya bidang kesehatan dan pendidikan atau pertanian dan 
hukum atau pertanian dan perekonomian atau bidang pertanian dan pariwisata dan lain-lain; 

 perguruan tinggi pelaksana PKW wajib bermitra dengan perguruan tinggi lainnya dari wilayah 
terdekat PKW; 

 program PKW terdiri atas berbagai program dan kegiatan selama tiga tahun yang pelaksanaannya 
tidak perlu berturut-turut, atau dimulai pada tahun yang sama; 

 program dan kegiatan yang akan dilaksanakan diprioritaskan hasil penelitian tim pengusul; 
 usulan dana ke DRPM maksimal Rp150.000.000 per tahun; 
 dana pemerintah daerah atau CSR minimum Rp100.000.000. Dana kontribusi dari pemda/pemkot 

harus sudah dimulai pada tahun ke-2 dan dana CSR sudah dimulai sejak tahun ke-1; dan 
 lokasi PKW dibolehkan lintas propinsi dengan pertimbangan adanya perguruan tinggi mitra pada 

lokasi PKW dan adanya dana pendamping yang memadai dari pemda/CSR sejak tahun pertama. 
 



 
 tim pengusul terdiri atas empat orang (satu ketua dan tiga 

anggota, minimal satu orang anggota dari perguruan tinggi 
mitra); 

 tim pengusul minimal memiliki dua kompetensi keilmuan yang 
berbeda; 

 tim pengusul memiliki kapabilitas (rekam jejak keilmuan/sains) 
yang sesuai dengan kegiatan yang diusulkan/masalah yang 
ditangani; dan 

 melibatkan sedikitnya empat mahasiswa per tahun dapat dari 
perguruan tinggi pengusul dan atau perguruan tinggi mitra. 
 



 

Kriteria Penilaian Administrasi PKW 
1. Tim pengusul minimal memiliki dua kompetensi keilmuan yang berbeda  
   Ya    Tidak 
2. Tim pengusul memiliki kapabilitas (rekam jejak keilmuan/sains) yang sesuai dengan kegiatan yang diusulkan/masalah 

yang ditangani  
   Ya    Tidak 
3. Tim pengusul terdiri atas empat orang (satu ketua dan tiga anggota, minimal satu orang anggota dari perguruan tinggi 

mitra)  
   Ya    Tidak 
4. Melibatkan sedikitnya empat mahasiswa per tahun dapat dari perguruan tinggi pengusul dan atau perguruan tinggi 

mitra  
   Ya    Tidak 
5. Melibatkan perguruan tinggi lain sebagai mitra pelaksana  
   Ya   Tidak 
6. Melibatkan Pemda dan atau CSR sebagai mitra pelaksana dan memberikan kontribusi pendanaan minimal 100 

juta/tahun  
   Ya    Tidak 
7. Mitra sasaran sesuai dengan ketentuan (kriteria mitra sasaran, jarak mitra, dan jumlah bidang masalah)  
   Ya    Tidak 
8. Melampirkan dokumen pernyataan mitra pelaksana (PT lain, Pemda/CSR) dan mitra sasaran  
   Ya   Tidak 
9. Penulisan usulan sesuai panduan (jumlah kata per bagian)  
   Ya   Tidak 
 
Komentar 

 



Penilaian  Usulan PKW  
1. Ketajaman analisis situasi permasalahan mitra sasaran/wilayah  
2. Rumusan masalah prioritas mitra/wilayah  
3. Kesuaian kompentensi tim untuk menyelesaikan permasalah mitra  
4. Metoda, solusi, dan rencana kegiatan yang ditawarkan  
5. Kesesuaian penugasan tim pelaksana  
6. Kualitas Iptek yang ditawarkan (hasil penelitian)  
7. Satu artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui Jurnal ber ISSN yang diterbitkan pada PT lain 

atau prosiding ber ISBN dari seminar internasional  
8. Satu artikel pada media massa cetak/elektronik  
9. Video kegiatan  
10. Peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan yang dihadapi  
11. Kewajaran tahapan target capaian luaran wajib  
12. Kesesuaian jadwal  
13. Kontribusi pendaan mitra pelaksana Pemda atau CSR  

 
 



 



 



 



 



 



TERIMA KASIH 



. 
 IDENTITAS 

 Identitas Ketua Pengusul 
▪ NIDN/NIDK 
▪ Nama pelaksana 
▪ Pangkat dan Jabatan 
▪ Isian curriculum vitae (CV) dengan menunjukkan riwayat data pengusul berupa isian data publikasi dan perolehan KI. Riwayat data pengusul dapat berupa ID pengusul atau 

tautan/link/URL yang berisikan rekam jejak pengusul yang tercantum di lembaga pengindek nasional atau internasional secara daring (Sinta, Scopus, Thompson, Google 
Scholar, Microsoft Academic, dll.). Rekam jejak pengusul dapat juga ditunjukkan dalam bentuk daring lainnya, misalnya personal webpage. 

▪ Isian ID Sinta 
▪ Isian anggota pengusul, seperti isian 1-5 di atas 

 Identitas usulan 
▪ Judul pengabdian kepada masyarakat 
▪ Skema pengabdian kepada masyarakat yang dipilih oleh pengusul 
▪ Tahun usulan dan lama pengabdian kepada masyarakat 
▪ Biaya yang diusulkan di tahun berjalan 
▪ Total biaya pengabdian kepada masyarakat 
▪ Target capaian luaran pengabdian kepada masyarakat 

 Lembaga Pengusul 
▪ Nama unit lembaga pengusul 
▪ Sebutan jabatan unit 
▪ Nama Pimpinan 
▪ NIP/NIK pimpinan 

 



 Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat 
permasalahan, solusi dan target luaran yang akan dicapai 
sesuai dengan  masing-masing skema pengabdian kepada 
masyarakat. Ringkasan juga memuat uraian secara cermat 
dan singkat rencana kegiatan yang diusulkan dan ditulis 
dengan jarak 1 (satu) spasi.  
 



 Bagian pendahuluan maksimum 2000 kata yang berisi uraian 
analisis situasi dan permasalahan. Deskripsi lengkap bagian 
pendahuluan pada masing-masing skema pengabdian kepada 
masyarakat diuraikan pada Simlitabmas. 
 



 Bagian ini maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian 
semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi secara sistematis. Uraikan juga 
kaitan antara hasil riset tim pengusul dengan solusi tersebut. 

 Deskripsi lengkap bagian solusi permasalahan untuk masing-
masing skema pengabdian kepada masyarakat diuraikan pada 
Simlitabmas. 

 . 
 
 
 



 Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang 
menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam 
melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 
permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian metode 
pelaksanaan untuk masing-masing skema pengabdian kepada 
masyarakat diuraikan pada Simlitabmas. Pada bagian ini 
wajib mengisi uraian kepakaran dan tugas masing-masing 
anggota tim pengabdian kepada masyarakat. 
 
 
 



 
 Pada bagian ini, pengusul wajib mengisi luaran wajib dan 

tambahan, tahun capaian, dan status pencapaiannya. Sama 
halnya seperti pada luaran penelitian, luaran publikasi 
pengabdian kepada masyarakat yang berupa artikel 
diwajibkan menyebutkan nama jurnal yang dituju dan untuk 
luaran berupa buku harus mencantumkan nama penerbit 
yang dituju. 
 



Luaran Wajib Mono Tahun 

 Artikel ilmiah (1 Jurnal/th ber ISSN atau 1 prosiding/th)  

 Artikel  pada media masa cetak/online; 

 Video kegiatan 

 Peningkatan tingkat keberdayaan mitra 

 

Luaran Wajib Multi Tahun 

 Artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui Jurnal ber ISSN, bukan pada jurnal terbitan PT 

pengusul.  Sekali dalam satu tahun, atau 

 prosiding  dari seminar internasional (yang dilaksanakan di dalam negeri) sekali dalam satu 

tahun, dan 

 Artikel  pada media masa cetak/online 

 Video kegiatan 

 Peningkatan level keberdayaan mitra (Masih dalam proses) 

 



A. Jadwal 
     Disusun berdasarkan uraianan solusi yang ditawarkan dalam 

bentuk bar chart  
      
B. Biaya 
   sampaikan secara rinci dan layak sesuai alokasi pada point2. 

Buat RAB, Diantaranya: Bahan habis, Peralatan, Perjalanan, 
Lain-lain dalam satu tabel yang memuat informasi distribusi RAB  

    



 
 Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor 

sesuai urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada 
usulan pengabdian kepada masyarakat yang dicantumkan 
dalam Daftar Pustaka. 

  
 



LAMPIRAN 



 Justifikasi anggaran disusun secara rinci sesuai dengan format 
yang langsung diisikan melalui Simlitabmas. 

 
 



   Persetujuan atau pernyataan mitra dengan format bebas yang 
telah disahkan oleh mitra dengan tanda tangan pimpinan 
mitra dan cap di atas meterai Rp. 6000 kemudian disimpan 
dan disisipkan dalam bentuk file PDF dengan ukuran tidak 
lebih dari 1MB. 
 



 
     Bagian ini berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan 

gambaran iptek yang akan dilaksanakan pada mitra. 
 

 



    Bagian ini berisikan peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan 
penjelasan jarak mitra dengan PT pengusul. 

 
 
 
    Dan bila ada lampiran pendukung lainnya yang disuaikan 

dengan kebutuhan program 
 



 Pengusulan diakhiri dengan konfirmasi submit oleh pengusul 
yang selanjutnya dilakukan persetujuan (approval) oleh 
pimpinan unit.  

 Pengusul akan mendapatkan konfirmasi dari Simlitabmas 
apabila usulannya sudah disetujui oleh pimpinan unit.  

 Jika dinilai usulan tidak layak dengan alasan yang cukup kuat 
misalkan duplikasi usulan, duplikasi mitra, tidak sesuai 
dengan renstra PT untuk skema desentralisasi, plagiasi 
usulan, maka pimpinan unit dapat tidak menyetujui dengan 
memberikan alasan yang dilaporkan melalui Simlitabmas 



TERIMA KASIH 


